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ABSTRAK

Penanggulangan kebakaran merupakan seluruh upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya
kebakaran, melalui pengendalian berbagai bentuk energi, penyediaan sarana proteksi kebakaran dan
penyelamatan, serta pembentukan organisasi tanggap darurat dalam rangka penanggulangan
kebakaran. Alat Pemadam Api Ringan (APAR) adalah alat untuk memadamkan kebakaran yang
mencakup alat pemadam api ringan dan APAR merupakan alat yang ringan serta mudah dilayani
oleh satu orang untuk memadamkan api pada mula terjadi kebakaran. Hal ini bertujuan untuk
meminimalkan kerugian materi dan mencegah jatuhnya korban jiwa. Untuk mendukung upaya
tersebut, diperlukan langkah penanggulangan dan pencegahan yang efektif dan sesuai dengan
peraturan yang berlaku, sehingga penggunaan APAR dapat dilakukan secara optimal dan efisien.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan pengetahuan pekerja tentang Alat Pemadam
Api Ringan (APAR) terhadap kemampuan mereka dalam penanggulangan bahaya kebakaran di
lingkungan kerja Dinas Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Utara. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Jumlah sampel
yaitu 61 orang pekerja di Dinas Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Utara. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji univariat dan uji bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan pekerja tentang Alat Pemadam Api Ringan (APAR) didominasi kategori rendah
sebanyak 35 respoden (57,4%), sedangkan bahwa tingkat kemampuan pekerja dalam
penanggulangan bahaya kebakaran didominasi kategori rendah sebanyak 53 responden (86,9%).
Analisis menunjukkan adanya hubungan antara Pengetahuan Pekerja tentang Alat Pemadam Api
Ringan dengan Kemampuan Penanggulangan Bahaya Kebakaran di Dinas Ketenagakerjaan Provinsi
Sumatera Utara (p-value 0,018). Dinas Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera diharapkan dapat
menyusun program pelatihan keselamatan kerja yang terstruktur, termasuk pelatihan penggunaan
APAR dan prosedur penanggulangan kebakaran.

Kata Kunci: APAR, Kebakaran, Pengetahuan, Penanggulangan.

ABSTRACT
Fire fighting is all efforts made to prevent fires, through controlling various forms of energy,
providing fire protection and rescue facilities, and establishing emergency response organizations
in the context of fire fighting. Light Fire Extinguishers (APAR) are tools for extinguishing fires that
include light fire extinguishers and APAR is a tool that is light and easy to be operated by one person
to extinguish fires at the beginning of a fire. This aims to minimize material losses and prevent loss
of life. To support these efforts, effective prevention and mitigation steps are needed and in
accordance with applicable regulations, so that the use of APAR can be carried out optimally and
efficiently. This study aims to analyze the relationship between workers' knowledge of Light Fire
Extinguishers (APAR) and their ability to deal with fire hazards in the work environment of the
North Sumatra Provincial Manpower Office. The research method used is quantitative research with
a cross-sectional research design. The number of samples is 61 workers at the North Sumatra
Provincial Manpower Office. The data analysis techniques used are univariate and bivariate tests.
The results of the study showed that the level of worker knowledge about Light Fire Extinguishers
(APAR) was dominated by the low category of 35 respondents (57.4%), while the level of worker
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ability in dealing with fire hazards was dominated by the low category of 53 respondents (86.9%).
The analysis showed a relationship between Worker Knowledge about Light Fire Extinguishers and
Fire Hazard Management Ability at the North Sumatra Provincial Manpower Olffice (p-value
0,018). The North Sumatra Provincial Manpower Office is expected to be able to prepare a
structured work safety training program, including training in the use of APAR and fire management
procedures.

Keywords: APAR, Fire, Knowledge, Managemen.

PENDAHULUAN

Kemajuan pembangunan di berbagai negara menunjukkan perkembangan yang sangat
pesat, yang terlihat dari banyaknya gedung yang dibangun, baik untuk kebutuhan tempat
tinggal maupun untuk kegiatan bisnis dan perkantoran. Peningkatan jumlah gedung
bertingkat ini, seiring dengan pertumbuhan penduduk dan aktivitasnya, secara tidak
langsung turut meningkatkan risiko terjadinya kebakaran. Untuk menghadapi risiko
kebakaran yang semakin tinggi, diperlukan langkah-langkah pencegahan. Salah satunya
adalah dengan memahami dan mewaspadai faktor-faktor yang dapat memicu kebakaran
serta menerapkan tindakan pencegahan yang efektif untuk meminimalkan kemungkinan
terjadinya kebakaran.1

Kebakaran ialah suatu kejadian yang ditandai dengan munculnya api secara tidak
terkendali atau berada di tempat yang tidak seharusnya. Kejadian ini dapat terjadi apabila
terdapat tiga elemen utama, yaitu bahan bakar sebagai benda yang mudah terbakar, oksigen
yang mendukung proses pembakaran, dan sumber panas yang memicu terjadinya nyala api.
Ketiga elemen ini harus ada secara bersamaan untuk memungkinkan terjadinya kebakaran.
Berdasarkan pandangan NFPA (National Fire Protection Association), kebakaran
merupakan proses oksidasi yang melibatkan kombinasi ketiga elemen tersebut. Akibat dari
kebakaran ini sangat merugikan, karena dapat menyebabkan kerugian materi yang
signifikan, luka-luka pada manusia, bahkan mengakibatkan hilangnya nyawa.2 Penyebab
kebakaran dapat dikategorikan menjadi beberapa faktor utama. Pertama, faktor manusia
yang biasanya terjadi karena kurangnya kesadaran terhadap keselamatan dan risiko
kebakaran. Hal ini sering kali disebabkan oleh kelalaian atau ketidakpatuhan terhadap aturan
yang berlaku, sehingga dapat memicu dampak yang serius. Kedua, faktor teknis yang
berasal dari minimnya pengetahuan manusia mengenai hal-hal yang berpotensi
menimbulkan kebakaran. Ketiga, faktor alam yang meliputi suhu tinggi atau gesekan antar
benda yang dapat memicu api.3

Data resmi dari United States National Fire Protection Association (US NFPA) tahun
2008 mencatat bahwa selama periode 1999 hingga 2008, terjadi sekitar 5 juta insiden
kebakaran di Amerika Serikat, yang menyebabkan kerugian sebesar $93.426.2 Pada tahun
2023, pemadam kebakaran setempat menangani sekitar 1,39 juta kebakaran di Amerika
Serikat kebakaran ini menyebabkan sekitar 3.670 kematian warga sipil dan 13.350 warga
sipil dilaporkan mengalami luka bakar dan kerusakan properti yang disebabkan oleh
kebakaran ini diperkirakan mencapai $23 miliar.4 Kasus kebakaran di Indonesia
menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir.
Berdasarkan data yang dilaporkan oleh Kepolisian RI, tercatat sebanyak 5.336 kejadian
kebakaran terjadi selama periode Mei 2018 hingga Juli 2023 angka ini mencerminkan
tingkat risiko kebakaran yang masih tinggi di berbagai wilayah. Dari total kejadian tersebut,
sekitar 24,79% atau setara dengan 1.323 insiden kebakaran dilaporkan terjadi pada tahun
2023 hingga tanggal 19 Juli. Data ini mengindikasikan perlunya perhatian lebih terhadap
upaya pencegahan kebakaran serta pengelolaan risiko yang lebih baik untuk mengurangi
dampak yang ditimbulkan.5

Salah satu upaya untuk menanggulangi kebakaran adalah dengan menyediakan Alat
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Pemadam Api Ringan (APAR) yang berfungsi untuk mengendalikan api pada tahap awal
sebelum menjadi lebih besar dan sulit dikendalikan. Meskipun demikian, keberadaan APAR
tidak cukup hanya dengan penyediaan alat tersebut, tetapi juga harus didukung dengan
pengetahuan yang memadai dari setiap karyawan mengenai cara penggunaan dan
pengoperasiannya dalam situasi darurat. Pengetahuan yang baik tentang APAR dapat
meningkatkan respons cepat dalam menghadapi kebakaran, meminimalisir kerugian, serta
menjaga keselamatan diri dan orang lain di sekitar tempat kerja.

Dinas Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu lembaga atau
instansi pemerintah yang berperan penting dalam melaksanakan tugas dan fungsi terkait
tenaga kerja di Sumatera Utara. Sebagai bagian dari Pemerintah Kota Medan, Dinas
Ketenagakerjaan memiliki tanggung jawab dalam mengelola dan mengawasi berbagai aspek
terkait ketenagakerjaan, termasuk memberikan perlindungan dan pengaturan mengenai
keselamatan kerja di berbagai sektor. Dalam menjalankan tugasnya, instansi ini menyusun
berbagai program untuk mendukung terlaksananya fungsi-fungsi tersebut, termasuk yang
berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di tempat kerja. Salah satu aspek
penting dalam K3 adalah kesiapan menghadapi kebakaran, yang dapat membahayakan
keselamatan karyawan serta mengancam aset-aset yang dimiliki oleh instansi tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai hubungan pengetahuan pekerja tentang alat pemadam api ringan dengan
kemampuan penanggulangan bahaya kebakaran di Dinas Ketenagakerjaan Sumatera Utara.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana pengetahuan tentang APAR
dapat meningkatkan kemampuan karyawan dalam menanggulangi kebakaran, serta
memberikan rekomendasi bagi instansi dalam merancang program pelatihan yang efektif
untuk meningkatkan keselamatan di tempat kerja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional,
yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan timbal balik antara variabel-variabel yang
diteliti, baik sebagai variabel yang memengaruhi maupun yang dipengaruhi, yakni tingkat
pengetahuan karyawan (variabel independen) dan kemampuan dalam menanggulangin
bahaya kebakaran (variabel dependen). Populasi didalam riset ini ialah setiap pekerja di
Dinas Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Utara berjumlah 157 orang. Sampel penelitian
ini menggunakan teknik Probability Sampling dengan menggunakan rumus Slovin. Dimana
dalam penerapannya ialah mengambil seluruh sampel dengan populasinya diatas 100 orang
untuk memenuhi keabsahan data penelitian tersebut yakni berkisar 61 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Pekerja Tentang Alat Pemadam Api Ringan
Tabel 1 Pengetahuan Pekerja tentang Alat Pemadam Api Ringan

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 26 42.6
Rendah 35 57.4
Total 61 100.0

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui bahwa tingkat pengetahuan pekerja tentang Alat
Pemadam Api Ringan (APAR) didominasi kategori rendah sebanyak 35 respoden (57,4%).

Mengacu pada hasil penelitian ini dalam variabel ini menunjukkan bahwa frekuensi
pengetahuan pekerja tentang alat pemadam api ringan didominasi kategori rendah sebanyak
35 respoden (57,4%) dari jumlah sampel pekerja di Dinas Ketenagakerjaan Provinsi
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Sumatera Utara.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya
hubungan antara pengetahuan pekerja tentang penggunaan APAR dengan sikap dalam
penanggulangan kebakaran, di mana sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan dalam kategori rendah, yaitu sebesar 58,5%, sehingga hal ini menjadi faktor
utama kesalahan dalam menggunakan APAR.'°

Temuan ini juga diperkuat oleh teori Domino Heinrich, dimana Heinrich menjelaskan
bahwa kecelakaan kerja dapat terjadi akibat adanya rangkaian penyebab yang saling
berhubungan salah satunya adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan pekerja.
Heinrich menempatkan faktor manusia sebagai penyebab dominan dalam kecelakaan, di
mana kekurangan dalam hal pengetahuan dan pelatihan dapat menjadi "domino" awal yang
memicu kejadian tidak diinginkan. Oleh karena itu, pengetahuan yang memadai merupakan
komponen penting dalam upaya pencegahan kecelakaan, termasuk kebakaran di tempat
kerja.

Rendahnya tingkat pengetahuan pekerja tentang APAR dalam penelitian ini
disebabkan oleh kurangnya partisipasi pekerja dalam mengikuti pelatihan pemadam
kebakaran. Dengan demikian, penelitian ini menjadi indikator penting bahwa masih
diperlukan upaya peningkatan edukasi dan pelatihan kebakaran secara rutin dan terstruktur.
Hal ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kesiapsiagaan individu, tetapi juga untuk
menciptakan budaya kerja yang lebih aman dan responsif terhadap potensi bahaya
kebakaran di lingkungan kerja.

2. Kemampuan Pekerja Dalam Penanggulangan Bahaya Kebakaran
Tabel 2 Kemampuan Penanggulangan Bahaya Kebakaran

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 8 13.1
Rendah 53 86.9
Total 61 100

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa tingkat kemampuan pekerja dalam
penanggulangan bahaya kebakaran didominasi kategori rendah sebanyak 53 responden
(86,9%).

Berdasarkan hasil penelitian dalam variabel ini menunjukkan bahwa frekuensi
kemampuan pekerja dalam penanggulangan bahaya kebakaran didominasi kategori rendah
sebanyak 53 responden (86,9%) dari jumlah sampel pekerja di Dinas Ketenagakerjaan
Provinsi Sumatera Utara.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya
hubungan antara pengetahuan pekerja tentang penggunaan APAR dengan sikap dalam
penanggulangan kebakaran, di mana mayoritas responden memiliki sikap dalam
penanggulangan kebakaran yang dikategorikan kurang baik, yaitu sebesar 67,9%.
Kesamaan hasil ini menggambarkan bahwa kemampuan atau keterampilan dalam
menghadapi kebakaran sangat erat kaitannya dengan tingkat pengetahuan dan sikap individu
terhadap pentingnya kesiapsiagaan dalam situasi darurat.

Temuan ini juga diperkuat oleh teori Domino Heinrich, dimana Heinrich menyatakan
bahwa kecelakaan terjadi sebagai akibat dari rangkaian faktor yang saling berkaitan, dimana
salah satu faktor utama adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan. Heinrich
menjelaskan bahwa jika salah satu unsur dalam rangkaian tersebut seperti kurangnya
kemampuan atau keterampilan dalam menghadapi bahaya tidak dikendalikan, maka akan
menyebabkan terjadinya kecelakaan. Oleh karena itu, kemampuan yang rendah dalam
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penanggulangan kebakaran, sebagaimana yang ditunjukkan dalam hasil penelitian ini,
merupakan indikator lemahnya kesiapsiagaan yang berpotensi meningkatkan risiko
kecelakaan kerja. Dengan demikian, penting untuk memperkuat pelatihan dan edukasi
secara rutin guna memutus mata rantai penyebab kecelakaan sebagaimana dijelaskan dalam
teori Domino Heinrich, demi menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan tanggap
terhadap keadaan darurat.

Berdasarkan temuan penelitian, diketahui bahwa pekerja di Dinas Ketenagakerjaan
Provinsi Sumatera Utara memiliki kemampuan yang masih rendah dalam menangani bahaya
kebakaran, rendahnya kemampuan ini berkaitan dengan minimnya keterlibatan pekerja
dalam program pelatihan pemadaman kebakaran, meskipun di instansi tersebut telah
tersedia alat proteksi kebakaran.

3. Hubungan Pengetahuan Pekerja Tentang Alat Pemadam Api Ringan dengan
Kemampuan Penanggulangan Bahaya Kebakaran di Dinas Ketenagakerjaan
Provinsi Sumatera Utara

Tabel 3 Hubungan Pengetahuan Pekerja Tentang Alat Pemadam Api Ringan dengan Kemampuan

Penanggulangan Bahaya Kabakaran di Dinas Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Utara

Kemampuan Total P- OR
Penanggulangan value (CI195%)
Bahaya Kebakaran
Tinggi Rendah
Pengetahuan 12.526
Pekerja tentang Tinggi 7 19 26 0.018 (1.431 -
Alat Pemadam 109.621)
Api Ri
piingan Rendah I 34 35
Total 8 53 61

Sumber: Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 3 output tersebut diketahui nilai P-value Pearson Chi-Square
sebesar 0,018 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, yang dapat
diartikan bahwa “Ada hubungan antara Pengetahuan Pekerja tentang Alat Pemadam Api
Ringan dengan Kemampuan Penanggulangan Bahaya Kebakaran di Dinas Ketenagakerjaan
Provinsi Sumatera Utara”.

Hasil analisis statistik menggunakan uji chi-square dengan bantuan aplikasi SPSS 20
menunjukkan nilai signifikansi (p) antara pengetahuan pekerja tentang APAR dengan
kemampuan penanggulangan bahaya kebakaran sebesar 0,018 atau p < 0,05. Artinya,
terdapat hubungan yang sangat signifikan antara Pengetahuan Pekerja Tentang Alat
Pemadam Api Ringan dengan Kemampuan Penanggulangan Bahaya Kebakaran di dinas
Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Utara. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat
pengetahuan pekerja mengenai APAR, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam
menangani potensi bahaya kebakaran.

Berdasarkan nilai p = 0,018 atau p < 0,05, hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya. Pertama tentang hubungan antara pengetahuan APAR dan perilaku
penggunaan APAR dengan kesiapsiagaan kebakaran.’” Kedua, melalui analisis uji fisher-
exact didapatkan ada hubungan pengetahuan mahasiswa tentang penggunaan APAR dengan
sikap dalam penanggulangan kebakaran.!® Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan
secara statistik antara pengetahuan APAR dengan kesiapsiagaan penanggulangan bencana
kebakaran dengan nilai signifikansi pengetahuan dengan kesiapsiagaan sebesar 0,001 <
0,05. '' Keempat, Adanya hubungan Pengetahuan Perawat Ruang Rawat Inap Tentang
Penggunaan APAR (Alat Pemadam Api Ringan) Dengan Terjadinya Resiko Bencana
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Kebakaran dibuktikan dengan hasil uji statistik dengan nilai yaitu p value = 0.003 > 0.05.'?
Kelima, tingkat pengetahuan personel PKP-PK dan ketersediaan APAR memiliki hubungan
yang sangat erat dengan kesiapsiagaan penanggulangan kebakaran di unit PKP-PK.!3

Hasil ini sejalan dengan teori Domino Heinrinch bahwa pengetahuan merupakan salah
satu faktor utama yang memengaruhi sikap dan keterampilan seseorang dalam menghadapi
situasi darurat, termasuk dalam hal penanggulangan kebakaran. Pengetahuan yang baik
tentang jenis-jenis APAR, cara penggunaannya, serta prosedur penanggulangan awal
terhadap kebakaran memungkinkan seseorang untuk bertindak cepat dan tepat, sehingga
potensi risiko dapat diminimalisasi.?®

Meskipun di Dinas Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera Utara telah tersedia alat
proteksi kebakaran dan pelatihan pernah dilakukan, namun rendahnya partisipasi pekerja
dalam pelatihan tersebut menjadi kendala dalam peningkatan pengetahuan dan
keterampilan. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas belum cukup apabila tidak
dibarengi dengan peningkatan kesadaran dan keterlibatan aktif pekerja dalam kegiatan
pelatihan dan simulasi tanggap darurat.

Dengan demikian, diperlukan upaya yang lebih intensif dari pihak manajemen dalam
menyosialisasikan pentingnya pelatihan kebakaran, serta menjadwalkan program pelatihan
secara rutin dan menyeluruh. Selain itu, evaluasi terhadap efektivitas pelatihan yang telah
dilaksanakan juga perlu dilakukan untuk memastikan bahwa materi pelatihan benar-benar
dipahami dan dapat diterapkan oleh seluruh pekerja.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai
hubungan pengetahuan pekerja tentang alat pemadam api ringan dengan kemampuan
penanggulangan bahaya kebakaran di Dinas Ketenagakerjaan provinsi Sumatera Utara
adalah sebagai berikut:

1. Pekerja Dinas Ketenagakerjaan provinsi Sumatera Utara memiliki tingkat pengetahuan
tentang Alat Pemadam Api Ringan (APAR) didominasi kategori rendah sebanyak 35
respoden (57,4%).

2. Pekerja Dinas Ketenagakerjaan provinsi Sumatera Utara memiliki tingkat kemampuan
dalam penanggulangan bahaya kebakaran didominasi kategori rendah sebanyak 53
responden (86,9%).

3. Hasil uji Pearson Chi-Square menunjukkan sebesar 0,018 < 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, yang dapat diartikan bahwa “Ada hubungan
antara Pengetahuan Pekerja tentang Alat Pemadam Api Ringan dengan Kemampuan
Penanggulangan Bahaya Kebakaran di Dinas Ketenagakerjaan Provinsi Sumatera
Utara”.
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